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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using the Explicit Instruction model on the learning
outcomes of narrative writing skills in grade IV students of SD Negeri Bontomaero 11, Bajeng
District, Gowa Regency. This type of research is a pre-experimental design and the research
design used is one group pretest-posttest design, which is a study carried out with
measurements before the pretest and after the posttest. The sample in this study was grade 1V
with a total of 17 students, 7 male students and 10 female students. The data collection
techniques used were the initial test (pretest), treatment (treatment), and final test (posttest).
The results of this study indicate that the average score before being given treatment was
52.35% and after being given treatment it became 77.94% with the results of the hypothesis
test showing a tcount > ttable value of 9.022 > 2.12. Thus, the hypothesis proposed in the study
reads "There is an effect of using the Explicit Instruction learning model on the learning
outcomes of narrative writing skills." is declared accepted. This means that the use of the
Explicit Instruction learning model has an effect on the learning outcomes of narrative writing
skills in grade IV students of Bontomaero Il Elementary School, Bajeng District, Gowa
Regency.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Explicit Instruction
terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas 1V SD Negeri
Bontomaero Il Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah pre-
experimental design dan desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest
design, yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan dengan pengukuran sebelum pretest dan
sesudah posttest. Sampel pada penelitian ini adalah kelas IV dengan jumlah 17 siswa, 7 siswa
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes awal
(pretest), perlakuan (treatment), dan tes akhir (posttest). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa skor rata-rata sebelum diberi perlakuan adalah 52,35% dan setelah diberi perlakuan
menjadi 77,94% dengan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai thitung > tiabel yaitu 9,022 > 2,12,
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Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian berbunyi “Ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran Explicit Instruction terhadap hasil belajar keterampilan
menulis karangan narasi.” dinyatakan diterima. Hal ini berarti penggunaan penggunaan model
pembelajaran Explicit Instruction berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan menulis
karangan narasi pada siswa kelas IV SD Negeri Bontomaero Il Kecamatan Bajeng Kabupaten

Gowa.

Kata kunci: Hasil Belajar, Keterampilan Menulis, Model Pembelajaran Explicit Instruction

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi
masa depan yang sangat bernilai, sehingga
memerlukan perhatian khusus baik dari
seqgi pendidik  maupun kualitas
pembelajaran yang disajikan (dalam Taruk
Kambong, dkk., 2024). Peningkatan mutu
pendidikan di Sekolah Dasar sangat
dipengaruhi oleh peran guru sebagai
pendidik utama dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD)
dapat menjadi sarana untuk menanamkan
kemampuan-kemampuan yang harus
dikuasai berdasarkan Kurikulum yang
berlaku (dalam Akhir, dkk., 2021). Seperti
menurut Tarigan (dalam Hardiyanti, dkk.,
2024) berpendapat bahwa terdapat empat
aspek keterampilan berbahasa yang perlu
dikuasai oleh seseorang, vyaitu: (1)
Keterampilan mendengarkan, 2
Keterampilan berbicara, (3) Keterampilan
membaca, dan (4) Keterampilan menulis.

Keempat keterampilan ini saling berkaitan

dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain.
Keterampilan mendengarkan terkait erat
dengan keterampilan berbicara, sementara
keterampilan membaca sangat
berhubungan dengan keterampilan
menulis.

Kemampuan menulis adalah salah
satu aspek penting dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia ditingkat Sekolah Dasar
(SD). Keterampilan ini merupakan salah
satu dari empat kemampuan utama dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia yang harus
dikuasai oleh murid. Selain itu, menulis
juga menjadi kompetensi yang diajarkan
secara berkesinambungan, mulai dari
tingkat prasekolah  hingga sekolah
menengah atas. Menurut Tarigan (dalam
Siregar, dkk., 2023) menulis didefinisikan
sebagai  kegiatan menciptakan atau
menggambarkan  simbol-simbol  grafis
untuk mewakili suatu bahasa yang dapat
dimengerti, sehingga memungkinkan
orang lain membaca simbol-simbol

tersebut.



Berdasarkan hasil observasi awal pada
tanggal 19 November 2024 dengan guru
kelas IV B SD Negeri Bontomaero I
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Dari
17 murid hanya sekitar 7 orang yang
mampu membuat karangan, dan dari 10
orang belum mampu membuat karangan,
hal ini sangat membutuhkan model
pembelajaran yang efektif. Kemampuan
siswa dalam  pembelajaran  bahasa
Indonesia, terutama pada materi menulis
karangan narasi, masih tergolong rendah,
murid yang mencapai nilai KKTP hanya 7
orang atau sekitar 41% dan yang belum
mencapai nilai KKTP adalah 10 orang 58%
dari standar KKTP yang telah ditentukan
sekolah, vyaitu 75. Dengan demikian,
diperlukan penelitian terkait pembelajaran
menulis  karangan  narasi  dengan
menerapkan model pembelajaran Explicit
Instruction  sebagai  upaya  untuk
meningkatkan hasil belajar keterampilan
menulis karangan narasi di SD Negeri
Bontomaero I1.

Metode pembelajaran yang lebih
interaktif  dapat  dilakukan  dengan
mengombinasikan metode ceramah dan
diskusi dalam  pendekatan  Explicit
Instruction. Melalui metode ceramah, guru
dapat menyampaikan materi pembelajaran
secara jelas, terstruktur, dan langsung.

Selanjutnya, diskusi dimanfaatkan untuk

melibatkan murid secara aktif, mendorong
mereka bertanya, menyampaikan ide, serta
bekerja sama dalam memecahkan masalah.
Pendekatan ini memberikan kesempatan
bagi murid untuk berinteraksi dengan guru
dan teman sekelas, sehingga meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari.

Model interaktif, seperti Explicit
Instruction, sering disebut sebagai metode
tanya jawab anak. Pendekatan ini
dirancang untuk mendorong  murid
mengajukan pertanyaan sekaligus
menemukan jawabannya sendiri. Namun,
murid sering kali mengajukan pertanyaan
secara acak, kurang terfokus, dan tanpa
arah yang jelas. Oleh karena itu, guru perlu
mengambil langkah strategis untuk
mengelompokkan, menyusun, dan
mengubah pertanyaan-pertanyaan tersebut
menjadi  kegiatan pembelajaran yang
terarah.

Selain itu, pembelajaran interaktif
memberikan struktur yang jelas untuk
proses pembelajaran, termasuk langkah-
langkah yang melibatkan pengumpulan
dan analisis pertanyaan murid dipusat
kegiatan belajar. Menurut Huda (dalam
Sibagariang, dkk., 2021) mengemukakan
bahwa, “Explicit Instruction dapat
berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan

atau praktik, dan kerja kelompok. Strategi



ini  juga dapat digunakan untuk
menyampaikan pelajaran yang
ditransformasikan langsung oleh guru
kepada murid”, agar mendorong partisipasi
aktif murid dalam pembelajaran, penting
untuk menciptakan minat awal di kelas.
Untuk memastikan murid lebih fokus pada
penjelasan instruktur sebelum mencoba
sendiri, guru  dapat = memberikan
demonstrasi  langsung tentang cara
melakukannya. Setelah itu, murid diberi
pelatihan melalui kegiatan belajar yang
melibatkan ~ pengarahan  dan  kerja
kelompok, yang juga bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan kerja sama
antar murid.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Pre
Experimental Design, yaitu studi kasus satu
tembakan (The One Shot Case Study), pada
desain ini dilakukan pengukuran sebelum
pretest dan sesudah posttest (The One
Group Pretest dan Posttest). populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh murid
kelas IV A dan IV B SD Negeri
Bontomaero 1l Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa pada tahun ajaran 2024-
2025 yang berjumlah 35 Murid. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan cluster sampling
(pengambilan sampel kelompok). Cluster

sampling sendiri  merupakan teknik

pengambilan sampel dengan cara membagi
populasi  menjadi beberapa kelompok
(cluster). Sehingga dalam penelitian ini
sampelnya terdiri atas populasi kelas 1V B
SD Negeri Bontomaero 1l Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa pada tahun ajaran
2024-2025 yang berjumlah 17 Murid.
Teknik pengumpulan data menggunakan
pretest, treatment, dan posttest. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu

analisis data statistik deskriptif dan analisis

data statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi  Hasil Pretest Bahasa
Indonesia kelas IV SD Negeri
Bontomaero 11 Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa Sebelum

Diterapkan Model Explicit

Instruction.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di SD Negeri
Bontomaero Il Kecamatan  Bajeng
Kabupaten Gowa. Mulai tanggal 23 Januari
2025 - 03 Februari 2025, maka diperoleh
data-data yang dikumpulkan melalui
instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil
belajar keterampilan menulis siswa berupa
nilai dari kelas IV B SD Negeri Bontomaero
Il Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Data perolehan skor hasil belajar siswa kelas
IV B Negeri Bontomaero Il Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa, dapat diketahui



sebagai berikut ini dengan cara mencari

mean (rata-rata). Dengan nilai pretest

sebagai berikut:

Tabel 1 Tingkat Ketuntasan Pretest Keterampilan Menulis Karangan

No. Skor Uraian Jumlah Murid Presentase
1. 75-100 Tuntas 5 29,41
2. 0-74 Tidak Tuntas 12 70,58

Sumber: Data ketuntasan posttest, 2025

Tabel 2 Perhitungan untuk Mencari Nilai Mean (Rata-Rata) Nilai Pretest

X F F.X

30 2 60

40 4 160

45 3 135

50 2 100

60 1 60

75 5 375
Jumlah 17 890

Sumber: Data mean (rata-rata) nilai posttest, 2025
Dari data tersebut, dapat diketahui (mean) sebagai berikut.

nilai fx adalah 890. Sedangkan nilai N 7= E?=1fx:@_52’35

adalah 17 oleh karena itu, nilai rata-rata

n 17

Tabel 3 Hasil Pretest Berdasarkan Aspek yang Dinilai

Aspek yang Dinilai
Ejaan
No, | Nama | Isi - fOrganisast | o atal KAIMAY gl 98N | Niai Akhir

Murid | Karangan Isi (19-30) Efektif (9 (4-15) Tanda

(2-5) (9-20) 20) Baca (3

10)
1. ABR 3 16 25 15 8 8 75
2. ASI 3 14 25 15 10 8 75
3. AS 4 16 23 18 7 7 75
4, AL 2 10 19 9 5 5 50
5 AFS 2 11 17 7 5 3 45




6. MRAQ 2 9 14 7 5 3 40
7. MZMS 3 15 19 17 7 5 75
8. MAH 2 12 15 6 7 3 45
9. MTAQ 2 7 8 5 5 3 30
10. NPK 2 8 14 6 7 3 40
11. NSK 2 10 15 8 6 4 45
12. SK 3 13 16 10 10 8 60
13. SNA 3 8 13 7 6 3 40
14. SS 3 9 20 8 6 5 50
15. RAQA 3 15 22 20 8 7 75
16. MIS 2 8 15 8 4 3 40
17. QQS 2 6 9 4 5 4 30
Jumlah 890
Rata-rata 52,35
Sumber: Data hasil posttest, 2025
Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Pretest
Keterampilan Menulis Karangan Narasi
No. Interval Kategori Frekuensi Presentasi (%0)
1. 30-59 Sangat Rendah 11 64,70
2. 60-69 Rendah 1 5,88
3. 70-79 Sedang 5 29,41
4, 80-89 Tinggi 0 0,00
5. 90-100 Sangat Tinggi 0 0,00
Jumlah 17 100

Sumber: Data distribusi frekuensi dan kategori nilai posttest, 2025

Dari hasil perhitungan tersebut maka
dapat diperoleh nilai-nilai dari hasil belajar
murid kelas IV B SD Negeri Bontomaero 1l
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,
sebelum penerapan model pembelajaran
Explicit Instruction yaitu 52,35. Pada tahap
pretest dengan menggunakan instrumen tes
dikategorikan sangat rendah terdapat 11
murid atau 64,70%, rendah terdapat 1

murid atau 5,88%, sedang terdapat 5 murid
atau 29,41%, tinggi dan sangat tinggi
berada pada presentase 0,00%. Melihat dari
hasil presentase yang ada dapat dikatakan
bahwa tingkat keterampilan menulis
karangan narasi dari aspek isi gagasan yang
dikemukakan, organisasi isi, struktur tata
bahasa, gaya: pilihan struktur dan diksi,

ejaan dan tanda baca sebelum menerapkan



model pembelajaran Explicit Instruction.

Sesuai  hasil data tersebut dapat

dikonfirmasi ke  dalam kriteria
keterampilan menulis karangan narasi pada
murid kelas IV B SD Negeri Bontomaero 11
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
sebelum penerapan model pembelajaran
Explicit Instruction yang telah ditetapkan,
yaitu murid yang dinyatakan mampu
apabila jumlah murid mencapai 80% yang
memperoleh nilai KKTP 75. Sebaliknya,
murid dikatakan tidak mampu apabila
jumlah murid kurang dari 80% yang
memperoleh KKTP 75.

Diketahui

jumlah  murid dan

presentase nilai keterampilan menulis
karangan narasi pada murid kelas 1V SD
Negeri Bontomaero I sebelum
menerapkan model pembelajaran Explicit
Instruction, diperoleh 5 murid yang tuntas
keterampilan menulis karangan narasi

sebesar 29,41% yang mendapatkan nilai 75

ke atas dan 12 murid yang belum tuntas
sebesar 70,58% yang mendapat nilai 74 ke

bawah. Hal ini berarti murid belum paham

dengan keterampilan menulis karangan
narasi  sebelum diterapkan model
pembelajaran Explicit Instruction

tergolong rendah.
Hasil Posttest Bahasa
IV SD Negeri

Bontomaero Il Kecamatan Bajeng

2. Deskripsi
Indonesia kelas

Kabupaten Gowa Sebelum
Diterapkan Model Explicit
Instruction.

Setelah  diberi  perlakuan  yakni

penerapan model pembelajaran Explicit
Instruction terhadap kelas 1V B kemudian
selanjutnya diberikan posttest. Kegiatan
posttest ini dilakukan untuk melihat

pencapaian  keterampilan menulis
karangan narasi kelas IV B. Adapun hasil
posttest yang diperoleh dari kelas IV B,

sebagai berikut.

Tabel 5 Tingkat Ketuntasan Posttest Keterampilan Menulis Karangan Narasi

No. Skor Uraian Jumlah Murid Presentase
1. 75-100 Tuntas 15 88,23
2. 0-74 Tidak Tuntas 2 11,76

Sumber: Data Tingkat Ketuntasan Posttest, 2025

Tabel 6 Perhitungan untuk Mencari Nilai Mean (Rata-rata) Nilai Posttest

X F F.X
45 1 45
65 1 65
75 7 525




59

80 2 160
85 2 170
90 4 360
Jumlah 17 1.325
Sumber: Data Nilai Mean (Rata-rata) Nilai Posttest 2025
Dari data tersebut, dapat diketahui (mean) sebagai berikut.
nilai fx adalah 1.325. Sedangkan nilai N g = S=lx 1325 77.94

adalah 17 oleh karena itu, nilai rata-rata

n

17

Tabel 7 Hasil Posttest Berdasarkan Aspek yang Dinilai

Aspek yang Dinilai
Ejaan
No. Nama IS OrgarTisasi Kosakata Ka"m?t Diksi dan Nilai Akhir

Murid |Karangan Isi (19-30) Efektif | 4-15) Tanda

(2-5) (9-20) (9-20) | Baca

(3-10)
1. | ABR 5 18 28 18 13 8 90
2. | ASI 5 19 27 19 12 8 90
3. |AS 5 18 28 17 14 8 90
4. | AL 5 15 20 16 12 7 75
5 | AFS 5 14 22 13 13 8 75
6. | MRAQ 5 16 18 15 14 7 75
7. | MZMS 5 18 25 20 14 8 90
8. | MAH 5 15 19 15 13 8 75
9. | MTAQ 4 12 18 14 10 7 65
10. | NPK 5 17 22 16 12 8 80
11. | NSK 5 16 23 15 13 8 80
12. | SK 5 18 25 14 15 8 85
13. | SNA 5 17 21 13 12 7 75
14. | SS 5 16 20 16 11 7 75
15. | RAQA 5 17 24 16 15 8 85
16. | MIS 5 12 22 17 12 7 75
17. | QQS 4 7 11 8 8 7 45

Jumlah 1.325
Rata-rata 77,94

Sumber: Data Hasil Posttest, 2025
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Tabel 8 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Posttest

Keterampilan Menulis Karangan Narasi

No. Interval Kategori Frekuensi Presentasi (%0)
1. 40-59 Sangat Rendah 2 11,76
2. 60-69 Rendah 0 0,00
3. 70-79 Sedang 7 41,17
4. 80-89 Tinggi 4 23,52
5. 90-100 Sangat Tinggi 4 23,52
Jumlah 17 100

Sumber: Data frekuensi dan kategori nilai posttest, 2025

Dari hasil perhitungan tersebut maka
dapat diperoleh nilai-nilai dari hasil belajar
siswa kelas 1V B SD Negeri Bontomaero Il
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,
sebelum penerapan model pembelajaran
Explicit Instruction yaitu 77,94. Pada tahap
posttest dengan menggunakan instrumen
tes dikategorikan sangat rendah terdapat 2
murid atau 11,76%, rendah terdapat O
murid atau 0,00%, sedang terdapat 7 murid
atau 41,17%, tinggi terdapat 4 murid atau
23,52% dan sangat tinggi terdapat 4 murid
berada pada presentase 23,52%. Melihat
dari hasil presentase yang ada dapat
dikatakan bahwa tingkat keterampilan
menulis karangan narasi dari aspek isi
gagasan yang dikemukakan, organisasi isi,

struktur tata bahasa, gaya: pilihan struktur

dan diksi, ejaan dan tanda baca sebelum
menerapkan model pembelajaran Explicit
Instruction.

Sesuai hasil data tersebut dapat
dikonfirmasi ke dalam kriteria
keterampilan menulis karangan narasi pada
murid kelas IV B SD Negeri Bontomaero 11
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
sebelum penerapan model pembelajaran
Explicit Instruction yang telah ditetapkan,
yaitu murid yang dinyatakan mampu
apabila jumlah murid mencapai 80% yang
memperoleh nilai KKTP 75. Sebaliknya,
murid dikatakan tidak mampu apabila
jumlah murid kurang dari 80% yang
memperoleh KKTP 75.

Diketahui

presentase nilai keterampilan menulis

jumlah  murid dan



karangan narasi pada murid kelas 1V SD

Negeri ~ Bontomaero Il sebelum
menerapkan model pembelajaran Explicit
Instruction, diperoleh 15 murid yang tuntas
keterampilan menulis karangan narasi
sebesar 88,23% yang mendapatkan nilai 75
ke atas dan 2 murid yang belum tuntas
sebesar 11,76% yang mendapat nilai 74 ke
bawah. Hal ini berarti penerapan model
pembelajaran Explicit Instruction dapat
dikatakan memadai karena telah mencapai
standar yang telah diterapkan yaitu 80%
murid mendapat nilai KKTP 75 ke atas.

3. Analisis Berpengaruh Tidaknya
Model

Instruction Terhadap Keterampilan

Penerapan Explicit

13

Menulis Karangan Narasi Pada
IV SD Negeri

Bontomaero Il Kecamatan Bajeng

Muris  Kelas
Kabupaten Gowa.
Tahap bagian ini dilakukan pengujian
hipotesis penelitian yakni apakah ada atau
tidak

Instruction terhadap keterampilan menulis

pengaruhnya  model  Explicit

karangan narasi pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri
Bontomaero Il Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa, maka dalam hal ini
teknik yang digunakan untuk menguji
hipotesis tersebut adalah teknik statistik

inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 9 Hasil analisis skor pretest dan posttest

Teknik untuk menguji hal tersebut dengan menggunakan teknik statistik uji t.

No. X1 (Pretest) X2 (Posttest) D=X2-X1 d?
1 75 90 20 400
2 75 90 20 400
3 75 90 20 400
4 50 75 25 625
5 45 75 30 900
6 40 75 35 1.225
7 75 90 20 400
8 45 75 30 900
9 30 65 35 1.225
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10 40 80 40 1.600
11 45 80 35 1.225
12 60 85 25 625
13 40 75 35 1.225
14 50 75 25 625
15 75 85 10 100
16 40 75 35 1.225
17 30 45 15 225
Jumlah 890 1.325 435 13.325

Sumber: Data analisis skor pretest dan posttest, 2025

Adapun kriteria pengujian hipotesis

sebagai berikut.

a. Jika thitung> tibel Maka Ho diterima dan
H: ditolak, artinya penerapan metode
Explicit Instruction tidak berpengaruh
terhadap  keterampilan ~ menulis
karangan narasi.

b. Jika thiung < twrel Maka Ho diterima dan
H: ditolak, artinya penerapan model

Explicit Instruction tidak berpengaruh

terhadap  keterampilan ~ menulis
karangan narasi.
Langkah-langkah dalam pengujian
hipotesis adalah sebagai berikut.
1) Mencari harga “Md” dengan

menggunakan rumus:
d
Md = 22
N
— 435
Y

=25,58
2) Mencari harga “x2d” dengan
menggunakan rumus:

[Xd]?
N

Yx2d = Xd —

= 13325 439"
17

189.225

=13325-———
17

=13.325-11.130,88
=2.194,12
3) Menentukan harga thiung dengan

menggunakan rumus:
Md

VYx2d
NN —1)

25,58

2.194,12
17 (17-1)

_ 2558

2.194,12
272




_ 2558

\/8,0666
_ 2558

" 2,835
=9,022

4) Menggunakan harga teapel

Untuk  mencari  tape, peneliti
menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan 0 =0,05 dan dk =n-1=17-1=16,
maka di peroleh toos = 2,12.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini, diuraikan temuan
yang diperoleh dari hasil analisis data
penelitian berpengaruh tidaknya model
pembelajaran Explicit Instruction terhadap
keterampilan menulis karangan narasi
pada murid kelas 1V SD Negeri
Bontomaero Il Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. “Sebagaimana yang
telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, salah satunya adalah
penelitian dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Explicit
Instruction Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia di Kelas Il
SD  Inpres Wailan” dengan
menggunakan  metode
tindakan kelas (PTK). Berdasarkan

hasil penelitian Rindengan (2022)

penelitian

dengan subjek penelitian berjumlah 20
orang siswa yang terdiri dari 8 siswa

laki-laki dan 12 siswa perempuan.
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Setelah diperoleh thiung 9,022 dan teapel
= 2,12, maka diperoleh thitung > teavel yaitu
9,022 > 2,12, sehingga dapat disimpulkan
Ho ditolak Hy diterima. Ini berarti bahwa
penerapan model pembelajaran Explicit
Instruction berpengaruh terhadap
keterampilan menulis karangan narasi pada
murid kelas IV SD Negeri Bontomaero Il

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Pada hasil perhitungan menggunakan
rumus, maka hasil belajar siswa pada
siklus I, ditemukan bahwa belum
mencapai nilai ketuntasan belajar
secara klasikal, yakni > 75%. Di mana
hasil belajar siswa pada siklus | ini,
hanya mencapai 59%. Dengan
demikian, maka penelitian ini
dilanjutkan ke siklus I1.

Kemudian pada hasil
perhitungan yang dilakukan pada
siklus Il ini, maka ditemukan bahwa
hasil belajar siswa telah mencapai
nilai  ketuntasan belajar secara
klasikal, yakni > 75%, melalui
perolehan nilai ketuntasan belajar,
yaitu 86%. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran Explicit
Instruction sangat membantu guru
dalam menyampaikan pembelajaran

kepada siswa, karena siswa dengan



mudah memahami penjelasan yang
disampaikan oleh guru. Karena itu,
penelitian ini dicukupkan sampai pada
siklus Il, karena hasil belajar siswa
telah mencapai atau melampaui
ketuntasan belajar secara klasikal.
Perbedaan  penelitian  oleh
Rindengan (2022) dengan penelitian
ini adalah penelitiannya menggunakan
jenis penelitian tindakan kelas (PTK)
dan berfokus pada peningkatan hasil
belajar keterampilan membaca
permulaan khususnya kelas 1l SD,
sedangkan pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
eksperimen yang berfokus pada
keterampilan menulis karangan narasi
murid  kelas IV  SD.

persamaan pada kedua penelitian ini

Adapun

yaitu menggunakan model

pembelajaran Explicit Instruction.
Penelitian yang telah dilakukan

di SD Negeri

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,

Bontomaero |l

didapatkan sebelum menggunakan
model pembelajaran Explicit
dilakukan

pengujian diperolah bahwa terdapat

Instruction. Setelah

perbedaan antara hasil keterampilan
menulis karangan narasi sebelum
diterapkan model pembelajaran

Explicit Instruction. Hasil
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keterampilan menulis karangan narasi
sesudah diterapkannya model
pembelajaran  Explicit  Instruction
lebih tinggi atau lebih baik dibanding
dengan hasil belajar keterampilan
menulis karangan narasi sebelum
diterapkan ~ model  pembelajaran
Explicit Instruction. Hal ini dapat
ditunjukkan dari hasil pretest dan
posttest murid.

Berdasarkan hasil penelitian
dengan teknik pengambilan sampel
yaitu cluster sampling, maka sampel
penelitian yang diambil yaitu siswa
kelas IV B dengan jumlah 17 orang
siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-
laki dan 10 siswa perempuan. Hasil
data analisis secara  deskriptif
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest murid yaitu 52,35 dengan
presentase  kriteria  keterampilan
menulis karangan narasi sebesar
29,41% dan yang belum tuntas sebesar
70,58%. Hal ini berarti murid belum
terampil dan paham tentang karangan
narasi sebelum diterapkan model
pembelajaran  Explicit  Instruction
karena jumlah murid yang
mendapatkan nilai di atas KKTP (75)
di bawah 80%.

Namun setelah diberikan

perlakuan, terjadi peningkatan nilai



yang dapat dilihat dari hasil posttest
murid. Nilai rata-rata dari posttest
murid menunjukkan hasil sebesar
77,94% tersebut nilai KKTP dengan
presentase kriteria ketuntasan minimal
menulis karangan narasi pembelajaran
sebesar 88,23% dan yang belum tuntas
11,76%,
pembelajaran dengan menerapkan

sebesar sehingga

model pembelajaran Explicit
Instruction dinyatakan berhasil karena
jumlah murid yang mendapatkan nilai
di atas KKTP atau di atas 80%.

Selain itu, berdasarkan hasil
analisis statistik Inferensial dengan
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Explicit
Instruction berpengaruh terhadap
keterampilan menulis karangan narasi pada
murid kelas IV SD Negeri Bontomaero 11
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest
yang diperoleh dari keterampilan menulis
karangan narasi pada murid setelah
diterapkan model pembelajaran Explicit
Instruction lebih tinggi dibanding dengan
rata-rata hasil pretest sebelum diterapkan
model pembelajaran Explicit Instruction.
Rata-rata pretest yang diperoleh sebelum

diterapkan model pembelajaran Explicit
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menggunakan rumus uji t
menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 9,022 dengan dk sebesar 17-1
= 16 pada taraf signifikan 0,05
diperoleh twher = 2,12. Sehingga
diperoleh thitung > trabel. Oleh karena
thitung > trape, Maka disimpulkan Ho
ditolak Hj diterima. Ini berarti bahwa
penerapan model pembelajaran

Explicit  Instruction  berpengaruh

terhadap keterampilan menulis
karangan narasi pada murid kelas IV
SD Negeri Bontomaero 1l Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa.

Instruction yaitu 52,35 setelah dilakukan
tindakan dengan perlakukan  model
pembelajaran Explicit Instruction, maka
diperoleh rata-rata nilai posttest yaitu
77,94.  Jumlah
berdasarkan nilai pretest dan posttest

peningkatan  kelas

sebesar 48,9%, demikian pula berdasarkan
pengujian hipotesis dengan menggunakan
uji t Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai thiung = 9,022
dengan dk sebesar 17-1 = 16, pada taraf
signifikan 00,05 diperoleh tuahe = 2,12
sehingga diperoleh thing > twbe. Maka
disimpulkan Ho ditolak H; diterima. Ini
berarti  bahwa  penerapan  model
pembelajaran Explicit Instruction

berpengaruh  terhadap  keterampilan



menulis karangan narasi pada murid kelas
IV SD Negeri Bontomaero Il Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa.
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